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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. . . Es (dengan titik di
= >a 5 atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
5 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
3 Za Z Zet
o Sa S Es
5 Sya SY Esdan Ye
Es (dengan titik di
< v 3 bawah)
: De (dengan titik di
< Dat D bawah)
Te (dengan titik di
b
L T bawah)
X Zet (dengan titik di
b
za z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<@ Fa F Ef




é Qa Q Qi

J Ka K Ka

J La L El

e Ma M Em

o Na N En

g Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
1 Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
{ Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¥ Fathah dan ya A\ Adan
53 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
oS kaifa

Js : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- - Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I I dan garis di atas
-~ Dammah dan wau O u dan garis di atas
Contoh:
e . mata
) I rama
JJ . qila
u}w . yamiitu

4. Ta Marbiitah
Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah 1tu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY iy, . raudah al-agfal
e gl . al-madinah al-fadtlah
R . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
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dengan sebuah tanda tasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

\.:3,,: rabbana C"" . al-hajj

L-:u . najjaina s""’ » nu’imakh
o : al-haqq s : ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

g', : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
gf . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

w@\ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EFIRP] : al-falsafah

S - al-biladu

Hélmzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:
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10.

o;,»i . ta’murana

] . al-nau’

;@ . syai'un

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat dalam bahasa Arab ditransliterasi pada kata,

istilah, atau kalimat yang belum menjadi standar baku dalam bahasa Indonesia.

Kata, istilah, atau kalimat yang telah umum dan diterima dalam kosakata bahasa

Indonesia, atau yang sering muncul dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditransliterasi dengan cara tersebut. Contohnya termasuk kata Alquran (dari al-

Qur’an), sunnah, hadis, khusus, dan umum. Namun, jika kata-kata ini terdapat

dalam suatu teks Arab. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah ( &)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

P . dinullah

Adapun ta marbiarah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

i iy : hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau alfabet Arab tidak mengenal penggunaan huruf besar secara
umum, dalam proses transliterasinya, huruf-huruf tersebut harus mengikuti
aturan mengenai pemakaian huruf kapital sesuai dengan pedoman ejaan yang
berlaku di Bahasa Indonesia (EYD). Contohnya, huruf besar diterapkan pada
huruf pertama dari nama diri (individu, lokasi, bulan) serta huruf pertama di awal

kalimat. Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), huruf kapital hanya
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diterapkan pada huruf awal dari nama diri itu, sedangkan huruf awal kata
sandang tetap ditulis dalam huruf kecil. Jika kata sandang tersebut muncul di
awal kalimat, huruf A pada kata sandang akan ditulis dengan huruf besar (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal



MOTTO

P
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~ Sesungguhnya Allah SWT bersama kita ~
(Q.S. At-Taubah ayat 40)

7

o ;}}o/ -
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"Perkataan itu dapat menembus apa yang tidak ditembus oleh jarum”

(Mahfud-zot)
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ABSTRAK

Rokhmah, Cholifatur. 2025. “Problematika Bi’ah Lughawiyyah dalam Komunikatif
Bahasa Arab Santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Akhmad Aufa Syukron, M.Pd.

Kata Kunci : Problematika, Bi’ah Lughawiyyah, Komunikatif Bahasa Arab.

Penelitian ini dilakukan karena ditemukannya berbagai faktor yang
mempengaruhi terjadinya masalah dalam penerapan bi’ah lughawiyyah secara
internal dan eksternal. Diantara faktor tersebut adalah minimnya kesadaraan
personal, musyrif yang kurang kompeten, tidak ada program penunjang bi’ah
lughawiyyah dan perbedaan latar belakang pendidikan. Maka, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui problematika bi’ah lughawiyyah dalam komunikatif
bahasa Arab santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa.

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan bi’ah
lughawiyyah dalam komunikatif bahasa Arab di pondok pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa, bagaimana Problematika bi’ah lughawiyyah dan bagaimana solusi atas
problematika bi’ah lughawiyyah dalam komunikatif bahasa Arab santri Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan di desain menggunakan
pendekatan kualitatif dekskriptif melalui teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data yang diperoleh melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian
data, pembuktian dan kesimpulan yang telah diujikan keabsahan datanya dengan
triangulasi dari Wiliam Wiersma. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini
ialah Kepala madrasah salafiyah wustho Ibnu Abbas Wiradesa, yaitu Ustadz Moh.
Eko Afza Haitsam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bi’ah lughawiyyah dalam komunikatif
bahasa Arab santri pondok pesantren Ibnu Abbas dilaksanakan pada lingkungan
formal dan informal. Kemudian terdapat juga problematika dalam pelaksanaan bi’ah
lughawiyyah di pondok pesantren ini. Problematika tersebut adalah problem
linguistik dan non-linguistik. Adapun problem linguistik yang ditemukan yaitu
problem mufrodat, problem qawd‘id ['rab dan problem tarkib. Kemudian
problematika bi’ah lughawiyyah non-linguistik juga ditinjau dari internal dan
eksternal. Problem bi’ah lughawiyyah internal terjadi pada perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Sedangkan problem eksternal ditemukan dari personal santri, pendidik
dan pengaruh lingkungan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab tidak dapat dipisahkan dari dua istilah penting, yaitu
iktisabul lughah dan bi’ah lughawiyyah. Dua istilah ini umum dijumpai dalam
pengajaran bahasa asing dan saling berkaitan. lktisabul lughah merujuk pada
upaya memperoleh bahasa secara alami melalui interaksi langsung dengan
orang-orang yang menjadikan bahasa tersebut sebagai bahasa pertama.
Sedangkan bi’ah lughawiyyah merupakan lingkungan berbahasa di mana
bahasa yang dipelajari berfungsi sebagai bahasa kedua, dan cara
pemerolehannya melalui kebiasaan berbicara menggunakan bahasa tersebut,
baik dalam lingkungan formal dan non formal (Nana, 2011:209).

Dalam dunia pendidikan formal dan non-formal di Indonesia, atmosfer
penggunaan bahasa Arab dapat diciptakan oleh sekolah maupun pondok
pesantren. Berbicara terkait bahasa, belajar bahasa sama halnya dengan belajar
komunikasi. Oleh karena itu, dalam proses pengajaran bahasa Arab, diarahkan
pada peningkatan keterampilan berkomunikasi, dalam ucapan maupun tulisan.

Komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan, sedangkan
komunikatif adalah kemampuan untuk menyampaikan pesan dengan jelas
sehingga maksud yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik.
Orang yang komunikatif adalah mereka yang dapat menyampaikan ide atau
pemikirannya dengan cara yang mudah dipahami oleh orang lain (Yunita, dkk.,

2020:57).



Dalam hal ini, komunikatif bahasa Arab dapat diwujudkan dengan
pembiasaan lingkungan berbahasa asing atau bi’ah lughawiyyah. Pembelajaran
melalui bi’ah lughawiyyah diakui dapat meningkatkan komunikatif bahasa
Arab pada santri (Helwani, 2021:18). Maka dengan pendekatan bi'ah
lughawiyyah, harusnya keterampilan berbahasa Arab santri meningkat sesuai
dengan target yang telah direncanakan. Namun realitanya menunjukkan bahwa
bukan hal yang mudah untuk menerapkan bi’ah lughawiyah dengan baik.
Banyak hal yang memungkinkan untuk menjadi masalah penerapan bi’ah
lughawiyyah di lembaga pendidikan.

Sama halnya dengan yang disebutkan Ustadz Ali Mahdi, S.Ag., M.H.
selaku pimpinan Pondok pesantren Ibnu Abbas Wiradesa pada penelitian
pertama tanggal 11 Juni 2025, bahwa dibalik berjalannya bi’ah lughawiyyah di
pondok pesantren Ibnu Abbas Wiradesa pasti ada kendala yang secara global
bersumber dari diri santri, pendidik dan yang berkaitan dengan pondok
pesantren. Persoalan-persoalan yang menjadi kendala itu tentu ada faktor yang
mempengaruhi munculnya problem tersebut.

Pimpinan pondok pesantren Ibnu Abbas Wiradesa mengakui problem
yang terjadi pada bi’ah lughawiyyah di pondok pesantren Ibnu Abbas datang
dari dalam personal anggota pondok pesantren seperti kurangnya kesadaran
akan pentingnya bahasa Arab dan kurangnya pengetahuan mereka terhadap
bahasa Arab. Adapun beberapa faktor lainnya datang dari luar yang berkaitan
dengan sistem pelaksanaan bi’ah lughawiyyah atau disebut faktor eksternal.

Faktor eksternal yang ada diantaranya seperti musyrif/musyrifah (pengasuh



santri) yang kurang kompeten, tidak ada program lain selain komunikasi
berbahasa Arab dan perbedaan latar belakang pendidikan santri maupun
pendidik. Faktor internal dan ekternal ini akan menimbulkan munculnya
problem baru lainnya yang menghambat jalannya bi'ah Ilughawiyyah
(Wawancara Mahdi, 11 Juni 2025).

Bi'ah Ilughawiyyah akan berjalan dengan efektif jika melibatkan
berbagai elemen yang saling berkaitan, termasuk pengajar yang memiliki
keterampilan dan berpartisipasi aktif dalam bahasa Arab, strategi yang
digunakan, metode, alat, fasilitas, serta kebijakan yang ditetapkan baik oleh
institusi ataupun dalam lingkup yang lebih kecil (Sakholid, 2020:14).
Pelaksanaan bi’ah lughawiyyah yang tidak semulus yang direncanakan bisa
diatasi dengan upaya memaksimalkan bi’ah lughawiyyah. Setelah bi’ah
lughawiyyah terbentuk, maka harapan untuk meningkatkan komunikatif bahasa
Arab akan tercapai.

Adapun Pondok Pesantren Ibnu Abbas merupakan salah satu pondok
pesantren modern untuk santri berbagai jenjang dan menjadi tempat penelitian.
Salah satu program yang menarik perhatian layaknya pondok pesantren modern
lainnya adalah program bahasa berupa bahasa Arab sebagai alat komunikasi
sehari-hari (Wawancara Eko, 11 Juni 2025). Pondok pesantren ini memiliki
empat tingkat sekolah formal pada umunya yaitu; Raudhatul awaliyyah
(setingkat TK), madrasah Ibtidaiyyah (SD), madrasah wustho (setingkat SMP)

dan Madrasah aliyah. Penulis memilih madrasah wustho (tingkat SMP) sebagai



objek untuk diteliti karena santri tingkat SMP di pondok ini benar-benar
ditekankan menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari.
Berdasarkan wuraian permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai bi'ah lughawiyyah dengan judul penelitian
“PROBLEMATIKA PROGRAM BI’AH LUGHAWIYYAH DALAM
KOMUNIKATIF BAHASA ARAB SANTRI PONDOK PESANTREN
IBNU ABBAS WIRADESA.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis,
bahwa Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa masih kesulitan dalam
menerapkan lingkungan berbahasa asing. Sebagaimana yang penulis
gambarkan diatas, identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :
1.2.1 Rendahnhya kualifikasi pendidik
1.2.2 Kurangnya program penunjang bi’'ah lughawiyyah
1.2.3 Minimnya pengetahuan bahasa Arab santri maupun pendidik
1.2.4 Perbedaan latar belakang pendidikan
1.3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini
memiliki pembatasan masalah yang akan dikaji yaitu hanya difokuskan pada
problematika bi'ah lughawiyyah dalam komunikatif bahasa Arab santri pondok

pesantren Ibnu Abbas Wiradesa.



1.4. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

1.4.1. Bagaimana pelaksanaan bi’ah lughawiyyah di Pondok pesentren Ibnu
Abbas Wiradesa?

1.4.2. Bagaimana Problematika program bi'ah Ilughawiyyah dalam
komunikatif bahasa Arab santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa?

1.4.3. Bagaimana solusi guna mengatasi problematika program bi’ah
lughawiyyah dalam komunikatif bahasa Arab santri Pondok Pesantren
Ibnu Abbas Wiradesa?

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.5.1. Untuk mendeksripsikan pelaksanaan bi’ah lughawiyyah di Pondok
pesentren Ibnu Abbas Wiradesa.

1.5.2. Untuk mendeksripsikan problematika program bi’ah Ilughawiyyah
dalam komunikatif bahasa Arab santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa.

1.5.3. Untuk mendeksripsikan solusi guna mengatasi problematika program
bi’ah lughawiyyah dalam komunikatif bahasa Arab santri Pondok
Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa.

1.6. Manfaat Penelitian

1.6.1. Manfaat Teoretis



Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
pengetahuan mengenai konsep bi’ah lughawiyyah sebagai faktor yang
mempengaruhi penguasaan bahasa Arab secara komunikatif dan dapat
mengembangkan metode pembelajaran bahasa Arab yang lebih
kontekstual dengan mempertimbangkan kondisi bi’ah lughawiyyah
yang ada di pondok pesantren, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren.

1.6.2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Santri
Penulis berharap penelitiannya dapat membangkitkan
semangat para santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas Wiradesa dalam
mengikuti program bi’ah Ilughawiyyah dan menghafal bahkan
menguasai lebih banyak lagi mufrodat-mufrodat baik di dalam
maupun luar pembelajaran bahasa Arab
b. Bagi Guru
Kegunaan adanya penelitian ini bagi guru atau ustadz
pondok pesantren modern Ibnu Abbas Wiradesa adalah menjadi
refrensi agar para guru lebih memperhatikan apa saja problematika
bahasa Arab dengan bi’ah lughawiyyah serta bagaimana solusi yang
tepat untuk masalah tersebut.
c. Bagi Pondok Pesantren
Penulis berharap hasil studi kajian ini dapat bermanfaat bagi

pihak yang membutuhkan sebagai kontribusi dalam meningkatkan



pengembangan kemampuan guru dan peserta didik pada proses
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi sumbangsih saran dan pendapat yang mendukung agar
pelaksanaan bi'ah lughawiyyah semakin baik.
. Bagi Penulis

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah dilakukan,
hasilnya diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan
empirik bagi penulis mengenai pembelajaran bahasa asing di
pondok pesantren terutama pada komunikatif bahasa Arab. Selain
itu, penulis mengetahui apa saja kendala yang menjadi problematika
dalam pelaksanaan bi’ah lughawiyyah beserta solusinya sebagai

pengalaman dan bekal untuk langkah selanjutnya.



BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat dicapai dengan pembelajar
bahasa harus berada di dua lingkungan yaitu lingkungan informal dan non
formal. Dalam hal ini bi’ah lughawiyah dinilai dapat mengembangkan
komunikatif bahasa Arab santri pondok pesantren Ibnu Abbas Wiradesa karena
diterapkan dalam dua lingkungan tersebut. Berdasarkan analisis data diatas,
dapat disimpulkan bahwa bi’ah lughawiyyah di pondok pesantren Ibnu Abbas
Wiradesa dilaksanakan di lingkungan formal dan informal. Bi’ah lughawiyyah
pondok pesantren Ibnu Abbas berhasil dijalankan selama lima tahun terakhir di
lingkungan formal (lingkungan sekolah formal) dan lingkungan non-formal
(lingkungan pondok pesantren). Adapun ketentuan program ini berlaku bagi
seluruh santri, musyrif/musyrifah dan pendidik yang dimulai dari setelah subuh
hingga setelah ashar. Santri diharuskan menggunakan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi sehari-hari.

Program bi’ah Ilughawiyyah pondok pesantren Ibnu Abbas disusun
sedemikian rupa agar dapat berjalan dengan baik. Namun dalam proses
pelaksanaannya tentu tidak selamanya akan berjalan sesuai dengan rencana
yang disusun oleh pondok pesantren. Ditemukan adanya problem linguistik
dan non linguistik saat pelaksanaan bi’ah lughawiyyah. Problem linguistik
yang terjadi ketika santri berkomunikasi menggunakan bahasa Arab adalah

minimnya penguasaan mufrodat, problem pemahaman gawad’id i’rab dan
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penerapan tarkib dalam kalimat yang diucapkan. Problem linguistik tersebut
mendapat penanganan dari pondok pesantren dengan diberikan jam
pembelajaran bahasa Arab paling banyak sehingga dapat dimanfaatkan dengan
maksimal. Selain itu, ada pula pemberian tes lisan pelatihan membuat kalimat
sempurna dari mufrodat baru, dan tes tertulis bersifat sumatif pada tengah dan
akhir semester.

Kemudian problem yang tidak berkaitan langsung dengan bahasa atau
non linguistik juga muncul ketika pelaksanaan bi’ah Ilughawiyyah secara
internal dan eksternal. Problem non linguistik internal terletak pada
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi bi’ah lughawiyyah. Berbeda dengan
problematika non linguistik secara eksternal, mengacu pada permasalahan
yang terjadi secara personal dari pembelajar ataupun pendidik. Diantara
problem yang muncul dari dalam diri santri berupa kurangnya motivasi, adanya
rasa malas, takut dan kurangnya kesadaran pentingnya bahasa Arab.

Sedangkan problem non linguistik eksternal dari pendidik adalah
kurangnya konsistensi dan rendahnya kulifikasi kompetensi musyrif sehingga
santri kekurangan figure teladan yang mahir berbahasa Arab. Lingkungan juga
menjadi faktor eksternal yang berpengaruh keberhasilan bi’ah lughawiyyah
karena pengaruh kebiasaan menggunakan bahasa ibu akan menghilangkan
semangat berbahasa Arab santri pondok pesantren Ibnu Abbas. Adapun solusi
yang dilakukan untuk meminimalisir problem non-linguistik yaitu; perbaikan

system pengawasan, rapat evaluasi, latihan kebahasaan bagi pendidik,
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melengkapi fasilitas dan memberikan efek jera dengan hukuman bagi

pelanggar bahasa.

5.2. Saran

a. Bagi Pondok Pesantren
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pelajaran lebih banyak bagi pondok pesantren dalam mengelola program
bahasa agar menghasilkan generasi baru yang memiliki kesadaran akan
pentingnya menghidupkan bahasa Arab.
b. Bagi Pendidik
Harapannya guru lebih memahami tanggung jawab dan peran
dirinya serta mengetahui kebutuhan pondok pesantren dalam program
bahasa yang sedang dijalani agar santri lebih fokus dan semangat
memperdalam ilmu bahasa terutama bahasa Arab melalui bi’ah
lughawiyyah.
c. Bagi santri
Setelah dilakukannya penelitian, penulis berharap agar santri
semakin memahami kebutuhan dan pentingnya bahasa Arab di dunia dan
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab.
d. Bagi Penulis Selanjutnya
Penulis berharap hasil penelitiannya menjadi referensi terbaik untuk
penelitian-penelitian berikutnya. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
meneliti lebih mendalam dan meluas terkait salah satu program bahasa
yaitu bi’ah lughawiyyah baik dari segi peran, konsep, problematika dan

solusinya.
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